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Abstract

The problem of this study is the lack of maximum student ability in long service, the inaccurate
method taught, the decline in student achievement due to individual players. The purpose of this study
was to determine the effect of the drill method on the results of extracurricular badminton long
service of MTS Sirojul Athfal students. This study uses a quantitative approach method with a pre-
experimental technique of one groulp pretest-postest design and the sampling technique uses
pulrposive sampling. The population in the study was 24 students who participated in blullultangkis
extracurricular activities consisting of 13 female students and 11 male students where the entire
population was sampled. Data analysis techniques use descriptive statistics, then SPPS application
processing is carried out. Based on the results of the research that has been obtained by data analysis
and hypothesis testing from the average before the treatment and after the treatment has increased
significantly from 38.25 to 80.71. Meanwhile, the results of hypothesis testing calculations obtained a
significant value that is less than the significant level (a) which is 0.0001 < 0.05. The conclusion is
that there is a drill method influence in improving the results of long serve blullultangkis
extracurricular students of MTS Sirojull Athfal.

Keyword: Badminton; extracurricular; drilling method; Long service

Abstrak

Masalah penelitian ini kurang maksimalnya kemampuan siswa dalam service panjang, belum tepatnya
metode yang diajarkan, menurunnya prestasisiswa karnaindividu pemain. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh metode drill terhadap hasil servis panjang bulutangkis ekstrakulikuler siswa
MTS Sirojul Athfal. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan teknik pre-
experimental desain one group pretest-postest design dan teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Populasi dalam penelitian seluruh peserta ekstrakurikuler bulutangkis yang
berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 13 siswi perempuan dan 11 siswa laki-laki dimana seluruh
polulasi dijadikan sampel. Teknik analisis data menggunakan statistic deskriftif, kemudian dilakukan
pengolahan aplikasi SPPS. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan
pengujian hipotesis dari rata-rata sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan mengalami peningkatan
yang signifikan dari 38,25 menjadi 80,71. Sedangkan, hasil perhitungan pengujian hipotesis diperoleh
nilai signifikan yang kurang dari taraf signifikan (a) yaitu 0,0001 < 0,05. kesimpulan bahwa adanya
pengaruh metode drill dalam meningkatkan hasil servis panjang bulutangkis ekstrakurikuler siswa
MTS Sirojul Athfal.

Kata kunci: Bulutangkis; ekstrakurikuler; metode drill; servis Panjang
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Pendahuluan

Metode drill adalah suatu cara mengajar di mana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki keterampilan yang lebih baik dari sebelumnya (Irawan
et al., 2020). Menurut (Aprianova & Hariadi, 2017) menjelaskan bahwa “Metode drill
merupakan suatu metode latihan yang sesuai dengan masalah yang terjadi dikarenakan
metode drill adalah salah satu metode untuk meningkatkan kesadaran tentang berbagai faktor
yang berhubungan dengan gerak, yaitu kesadaran waktu, gaya dan ruang. Menurut (Irawan et
al., 2019) anak-anak diarahkan agar bisa merasakan cepat lambatnya gerakan, merasakan
gaya yang menimbulkan dan menghambat gerakan, serta merasakan dirinya berada di dalam
lingkungan ruang”.

Menurut (Sagala, 2014:54) menjelaskan kelebihan dari metode drill yaitu pembentukan
kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode ini akan menambah ketepatan dan
kecepatan pelaksanaan, pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak
konsentrasi dalam pelaksanaannya, pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang
kompleks, rumit menjadi otomatis, habitation makes complex movement more automatic.
Dari beberapa pandangan tersebut dapat disimpulkan metode drill merupakan cara latihan
dengan menggunakan gerakan yang diulang-ulang.

Pendidikan jasmani adalah suatu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, atau suatu
pendidikan melalui proses adaptasi aktivitas aktivitas jasmani/physical activities seperti organ
tubuh, neuromuscular, intelektual, sosial, cultur, emosional, dan etika (lyakrus, 2019).
Menurut (Fajar, 2017) pendidikan jasmani dapat diartikan juga sebagai suatu proses
pendidikan melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
mengembangkan leterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikaf
sportif, dan kecerdasan emosi. Pendidikan jasmani berorientasi untuk meningkatkan
kesegaran dan kebugaran serta membentuk manusia yang berjiwa sportif, berani, disiplin,
ceria dan pantang menyerah (Zulrafli et al., 2016)

Tujulan dari pendidikan jasmani ini adalah untuk meningkatkan kebugaran siswa,
dimana siswa yang hampir dalam satu minggul harus berada di dalam kelas untuk belajar
mata pelajaran teori (Sari, 2018). Menurut (Herlambang, 2017) ruang lingkup pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan meliputi aspek-aspek berikut aktivitas permainan bola besar
dan permainan bola Kkecil, aktivitas beladiri, aktivitas atletik, aktivitas pengembangan
kebugaran jasmani, aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, aktivitas air dan keselamatan
diri. kesehatan. Melalui kedeapan aktivitas tersebut penjas tidak mungkin dapat berfungsi
seperti yang diharapkan, mengingat keterbatasan berbagai hal, sehingga tidak tercukupi
volume latihan, frekuensi dan intensitas minimanya untuk mencapai taraf yang digariskan
(Herdiyana & Prakoso, 2016). Akan tetapi penjas harus dilaksanakan sebagai upaya untuk
menumbuh kembangkan kebiasaan hidup sehat mealui aktivitas-aktivitas yang menarik
perhatian dan minat siswa, sehingga aktivitas jasmani dijadikan sebagai budaya dan
kebutuhan (Khotimah, 2020).

Sejarah bulutangkis di dunia menurut (Kurniadi et al., 2021) asal mula olahraga
bulutangkis sampai kini masih diragukan, dalam artian banyak pihak yang mengklaim
tentang sejarah tersebut. Ada bukti-bukti yang menyatakan bahwa permainan ini terdapat di

Jurnal Porkes Edisi Desember | 356


file:///D:/Universitas%20Hamzanwadi%202/Journal%20Prodi%20Penjaskesrek%201/Siap%20Publis/Vol.%206%20No.%202%20Desember%202023/Artikel/10.29408/porkes.v6i2.18273

https://e-journal.hnamzanwadi.ac.id/index.php/porkes &
Vol. 6, No. 2, Hal 355-369 Desember 2023 l;’

Doi: 10.29408/porkes.v6i2.18273

Jurnal Porl?(ss

beberapa negara yang berbeda sejak berpuluh tahun yang lalu (Barakat et al., 2018). Salah
satu permainan yang mirip bulitangkis dimainkan di Negara Cina, disana digunakan alat
pemukul berbentuk dayung dari kayu dengan bola sebagai sasaran pukulannya (Ahsani &
Pudjijuniarto, 2016). Menurut (Harahap, 2020) kejuaraan all england yang pertama, diadakan
pada tahun 1897, dan berlangsung selama satu hari. Sungguh waktu yang sangat singkat
dibandingkan waktu yang sekarang ini dibutuhkan untuk pertandingannya saja berlangsung
empat hari, belum lagi segala persiapannya. Keberhasilan kejuaraan all england yang
pertama ini merupakan perangsang tersebarnya kepopuleran permainan ini di seluruh daerah
Inggris.

Pada tahun 1950, Mrs. H.S. Uber, yang masih dianggap oleh banyak orang sebagai
pemain. Pemain putri terbaik hingga kini, merasa bahwa sudah saatnya pemain putri ikut
ambil bagian dalam pertandingan berskala Internasional. Menurut (Sari & Widodo, 2017)
mendapat donor terhormat dari tropi yang sampai saat ini menyandang namanya ‘uber cup’.
Dengan demikian, kejuaraan bulutangkis putri Internasional, dengan uber cup sebagai
lambing supremasinya, dilahikan (Soemardiawan & Yundarwati, 2020). Menurut (Fajriyah,
2013) Kejuaraan uber cup yang pertama dilangsungkan pada tahun 1957 dan dimenangkan
oleh Amerika Serikat. Seperti kejuaraan bulutangkis putra, uber cup juga dipertandingkan
tiga tahun sekali (Aksan, 2012:32).

Sejarah bulutangkis di Indonesia menurut (Santoso & Hadiwono, 2019) riwayat
singkat berdirinya persatuan bulutangkis seluruh Indonesia (PBSI), pada jaman penjajahan
dahulu, ada perkumpulan-perkumpulan bulutangkis di Indonesia yang bergerak sendiri-
sendiri tanpa satu tujuan dan satu cita-cita perjuangan di alam negara merdeka, memang tidak
bisa dibiarkan berlangsung terus. Harus diusahakan satu organisasi secara nasional, sebagai
organisasi pemersatu (Kosasih, 2016). Untuk menenmpuh jalan menuju satu wadah
organisasi maka cara yang paling tepat adalah mempertemukan tokoh perbulutangkisan
dalam satu kongres. Pada saat itu memang agak sulit untuk berkomunikasi antara satu daerah
dengan-daerah lainnya (Bahari, 2008). Satu-satunya yang bisa ditempuh adalah lingkungan
pulau jawa saja, itupun bisa ditempuh setelah terbentuknya PORI (persatuan plah raga
Republik Indonesia).

Menurut (Mulawarman & Taufik, 2021) bulutangkis adalah olahraga yang mendunia,
bahkan banyak kalangan masyarakat yang menggemari bulutangkis saat ini. Terbukti dengan
banyaknya klub kecil yang ada di desa-desa dengan sampai klub besar yang ada di kota-kota
serta turut memberikan beasiswa tersendiri untuk atlet yang memiliki prestasi tersendiri
(Fattahudin et al., 2020). Bulutangkis merupakan olahraga yang praktis dan simpel yang
bisa dilakukan dimana saja (Manurizal, 2023). Bulutangkis merupakan olahraga yang
dimainkan oleh dua atau empat orang yang dimana dua orang yang saling berlawan (single)
dan empat orang yang saling berlawanan (double) dengan menangkis atau memukul bola
(shuttlecock) hingga menyebrangi net sampai lawan tidak bisa mengembalikan lagi.

Menurut (Ardyanto, 2018) bulutangkis merupakan salah satu permainan yang
diajarkan pada pembelajaran penjas dari SD, SMP dan SMA. Permainan ini merupakan
permainan yang kompleks yang tidak mudah di lakukan oleh setiap orang (Setiawan &
Dermawan, 2014). Diperlukan pengetahuan tentang teknik menyangkut keterampilan dan
kemampuan khusus yang erat hubungannya dengan kelancaran bermain bulutangkis dan
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penguasaan teknik dasar. Menjadi seorang mahasiswa dituntut memahami dan menguasai
sejumlah keterampilan fisik, teknik, dan taktik secara efektif dan efisien. Lapangan
bulutangkis yang pasti berbentuk persegi panjang dan dibagi dua oleh sebuah net lapangan
biasanya ditandai dengan garis-garis untuk permainan tunggal dan ganda (Pambudi et al.,
2022).

Menurut (Putra et al., 2021) untuk ganda lapangannya lebih besar tapi dengan panjang
yang sama, panjang lapangan adalah 44 kaki (13,4 meter) dan lebar 20 kaki (6,1 meter) untuk
ganda dan 17 kaki (5,18 meter) untuk tunggal, wilayah servis ditandai dengan garis yang
membagi dua lapangan dan garis yang melintang sejauh 6 kaki 6 inci (1,98 meter) dari net,
sedangka untuk ganda bidang servis dibatasi oleh garis dibagian belakang, yang berjarak 2
kaki 6 inci (0,76 meter) dari garis belakang. Garis garis lapangan mempunyai ketebalan 40
mm dan harus berwarna kontras terhadap warna lapangan warna yang disarankan untuk garis
adalah putih atau kuning (llyasa, 2019). Permukaan lapangan yang terbuat dari kayu atau
bahan sintesis yang lunak, permukaan lapangan yang terbuat dari beton atau bahan sintetik
yang keras sangat tidak dianjurkan (Siregar, 2020).

Menurut (Suhardi et al., 2021) shuttlecocks (biasa disingkat penyebutannya menjadi
‘cocks’, cocks tersedia dalm dua macam bahan nilon dan bulu angsa. Menurut (Prayadi &
Rachman, 2013) shuttlecocks yang umum dipakai dalam pertandingan-pertandingan ialah
shuttlecocks dari bahan bulu angsa, dengan berat 4,8-5,6 gram dam mempunyai 14-16 helai
bulu. Shuttlecocks jenis ini dapat diperoleh ditoko-toko olahraga dengan harga yang sangat
bervariasi mulai Rp. 45.000-/lusin sampai dengan Rp.65.000-,/lusin (1 lusin = 12 buah),
bahkan ada yang lebih mahal lagi, tentunya semua menginginkan kualitas dari shuttlecocks
tersebut.

Menurut (Bambang, 2019) raket di kenal sebagai alat bantu dalam permainan
bulutangkis, kegunaanya sebagai pemukul shuttlecocks dalam olahraga ini. Raket dapat
diperoleh dengan harga yang sangat bervariasi mulai Rp. 50.000-, hingga Rp.2.000.000-, atau
bahkan lebih mahal lagi. Semua tergantung kebutuhan dan kemampuan. Kebutuhan yang di
maksud adalah dalam tipe permainan ada tipe menyerang atau bertahan maka raket yang
digunakan juga berbeda. Demikian juga tentang kemampuan yang dimaksud, sebagai
kemampuan dalam pembeliannya. Pepatah pasar mengatakan harga tidak akan membohongi
kualitas.

Menurut (Wijaya, 2017) keterampilan yang harus dimiliki pemain bulutangkis adalah
servis. Servis adalah yang mengawali setiap pertandingan. Menurut (Handayani, 2018) servis
yang baik akan menghasilkan hasil yang baik, artinya lawan kesulitan dalam mengembalikan
shuttlecocks sehingga menghasilkan angka. Dengan kata lain seseorang pemain tidak bisa
mendapatkan angka apabila servisnya tidak dilakukan dengan baik (Dwiyanti et al., 2022).
Dalam permainan bulutangkis ada beberapa jenis servis yakni servis pendek, servis tinggi
atau Panjang, servis drive dan servis flick (Yusuf, 2015).

Menurut (Setiawan et al., 2020) pukulan servis dengan forehand banyak digunakan
dalam permainan tunggal, sedangkan pukulan servis dengan backhand umumnya digunakan
dalam permainan ganda. Meskipun demikian, mengingat semakin berkembangnya permainan
menyerang dengan smash tajam yang bahkan oleh beberapa ‘pemain serang’. Saat ini banyak
pula pemain tunggal yang melancarkan pukulan servis dengan backhand yang pendek dan
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rendah (Suhardianto, 2021). Menurut (Sholeh, 2018) servis drive umumnya di lakukan jika
servis pendek kita tidak konsisten atau mudah terbaca lawan karena terlalu tinggi atau sering
mengenai jarring/net. Menurut (llham, 2017) cara melakukan servis drive, shuttlecocks
dipukul rendah dan datar, shuttlecocks di arahkan ke sisi backhand lawan, shuttlecocks
dipukul cepat dan datangnya tidak di sangka lawan.

Menurut (Nur et al., 2018) dalam servis pendek ada lagi servis lainnya yaitu servis flick.
Menurut (Surendidila et al., 2019) servis flick sama dengan servis pendek, tetapi di lakukan
dengan tiba-tiba meluruskan pergelangan tangan, tangan yang memegang raket dimulai
dengan posisi backswing yang ditekuk, saat melepas shuttlecocks, pindahkan berat badan dari
kaki belakang ke kaki yang di depan dan tarik tangan ke bawah untuk memukul shuttlecocks
di bawah ketinggian pinggang. Saat tangan memegang raket, terjadi sentakkan pergelangan
tangan yang kuat sehingga shuttlecocks di pukul lebih tinggi dari yang dapat di jangkau
lawan. Sehingga lawan tidak bisa mengembalikan shuttlecocks secara efektif. Pada dasarnya
Gerakan servis flick ini sama dengan servis drive, pemain yang ingin menguasai semua jenis
servis dapat melatihnya baik secara forehand atau backhand. Servis Panjang ini hampir sama
dengan gerakan mengayun pada pukulan forehand underhand. Servis yang tinggi dan dalam
(high deep serve), sangat penting dalam permainan tunggal.

Dengan melancarkan servis seperti ini, lawan terpaksa membuat pukulan yang baik
supaya dapat menyerang. Jiks ia tidak berhasil melakukan pukulan yang baik, maka kitalah
yang akan mempunyai kesempatan untuk menyerang dia. Ekstrakurikuler merupakan
kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran (tatap muka), baik dilaksanakan di sekolah
maupun diluar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa dari berbagai bidang studi uzer
usman dan lilis stiawati (Zaman, 2017). Menurut (Abidin, 2018) tujuan pelaksanaan
ekstrakurikuler di sekolah menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 62
tahun 2014, bahwa kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama dan kemandirian
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional.

Metode

Jenis penelitian yang diguakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif menurut
(Sugiyono, 2014) “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode Penelitian
yang digunakan yaitu metode eksperimen, (Muyaroah, 2017) mengemukakan bahwa “metode
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Sirojul Athfal pada tanggal 2 Mei 2023 sampai 22
Mei 2023. Populasi penelitian yaitu seluruh peserta ekstrakurikuler bulutangkis sebanyak 24
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siswa terdiri dari 13 perempuan dan 11 laki-laki, sampel penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dimana seluruh polulasi dijadikan sampel.

5
4
23\-
\\""‘-\-._
[

Gambar 1. Lapangan tes servis panjang sumber: (Nurhasan, 2001)

Keterangan:

X; Tempat Tes melakukan servis
(1) Sasaran no 5 maka skornya 5
(2) Sasaran no 4 maka skornya 4
(3) Sasaran no 3 maka skornya 3
(4) Sasaran no 2 maka skornya 2
(5) Sasaran no 1 maka skornya 1

Prosedurnya adalah testee berdiri dipetak servis dengan memegang raket dan siap
melakukan pukulan servis. Testee berdiri tepat pada tempat yang telah diberi tanda X. Tanda
X menunjukan tempat dimana testee boleh berdiri ketika melakukan pukulan servis. Testee
melakukan rangkaian gerakan servis, diarahkan ke daerah sasaran dan ia berusaha
melewatkan shuttle cock di atas tali net dengan teknik servis yang sah. Tiap testee diberi
kesempatan melakukan servis sebanyak 20 kali. Testee tidak diperkenankan bergerak
sebelum shuttlecock jatuh di lantai/sasaran.

Teknik analisis data pada penelitian kauntitatif menggunakan statistic deskriftif.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data, kemudian dilakukan
pengolahan menggunakan rumus dalam aplikasi SPPS (statistical product and service
solusions). Hasil dari data yang diolah tersebut berupa bilangan atau angka. Sebelum
melakukan analisis data hasil penelitian, peneliti telah menemukan formulasi hipotesis
diantaranya H, ada pengaruh metode drill terhadap hasil servis panjang bulutangkis
ekstrakurikuler siswa MTS Sirojul Athfal dan Ho tidak ada pengaruh metode drill terhadap
hasil servis panjang bulutangkis ekstrakulikuler siswa MTS Sirojul Athfal.

Menurut (Nasution, 2019) statistik deskriptif disebut pula statistic deduktif, yang
merupakan bagian dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian
data sehingga mudah untuk dipahami. Pengujian statistic deskriptif menggunakan software
SPSS, Fungsi dari statistic deskriftif yaitu memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), Standar deviansi, variasi maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Uji normalitas merupakan salah satu
uji prasyarat untuk memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistic parametrik.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal
atau tidak (Fahmeyzan et al., 2018). Untuk model regresi yang baik yaitu memiliki nilai
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residual yang berdistribusi normal. Homogenitas data mempunyai makna, bahwa data
memiliki variansi atau keragaman nilai yang sama secara statistic. Uji homogenitas
merupakan salah satu uji prasyarat analisis data statistic parametrik pada teknik
komparasional (membandingkan). Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
variansi data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak (Misla & Mawardi, 2020).

Analisa data digunakan untuk menganalisa efek pengaruh metode drill terhadap hasil
servis panjang bulutangkis ekstrakurikuler siswa MTS Sirojul Athfal menggunakan uji t
berpasangan (paired t test) merupakan uji statistika parametrik yang digunakan untuk
menguji data dengan skala interval atau rasio dari satu kelompok sampel berpasangan. Syarat
penggunaan uji t berpasangan (paired t test) adalah skala variable berbentuk interval atau
rasio, serta mempunyai distribusi normal. Pengguna uji t berpasangan pada penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Bila
p value > a (0,05), maka HO diterima dan H1 ditolak, jika p value < a (0,05), maka HO
ditolak dan H1 diterima. Bila t hitung > t taple maka H1 diterima dan HO ditolak.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Deskriptif data penelitian ini meliputi mean, median, mode, standar deviasi, varian,
minimum, maksimum dan tabel statistic deskriftif dari masing-masing variabel data
lengkapnya. Deskripsi data merupakan suatu gambaran data yang digunakan dalam sebuah
penelitian. Pada saat pengujian deskripsi pada data ini, peneliti mencoba untuk mengetahui
deskripsi atau kondisi responden yang menjadi sampel penelitian. Dari hasil skor nilai
responden pada tes yang telah dibuat oleh peneliti dengan jumlah tes keseluruhan adalah 20
percobaan pretest dan posttest dengan responden 24 siswa maka selanjutnya dilakukan
analisis untuk mengetahui seberapa pengaruh metode drill terhadap hasil servis panjang
bulutangkis di ekstrakulikuler siswa MTS Sirojul Athfal.

Menurut (Effendy & Hamid, 2016) pretest yaitu test yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment (perlakuan). Tujuan dari diberikan
pretest ini untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait materi yang akan disampaikan.
Dengan mengetahui kemampuan awal tersebut, maka akan lebih mudah untuk menentukan
metode yang akan diterapkan dalam pembelajaran. Pada penelitian ini data pretest
menggunakan sampel sebanyak 24 siswadi MTS Sirojul Atthfal dan data tersebut akan diolah
menggunakan SPSS 29 for windows untuk menentukan atau menganalisis statistic deskriptif
dari data yang diperoleh berikut adalah tabelnya.

Tabel 1. Hasil statistik deskriftif pretest

Pretest
N Valid 24
Missing 0
Mean 38.25
Median 38.50
Mode 308
Std. Deviation 11.303
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Variance 127.761
Minimum 20
Maximum 73

Berdasarkan hasil tabel pretest servis panjang bulutangkis yang diperoleh dari 24 siswa
ekstrakurikuler diperolah skor minimum 20 dan maksimum 73, mean sebesar 38,25, standar
deviasi 11,303, mode 30, dan varian 127,761. Posttest merupakan evaluasi atau tes akhir
yang dilakukan setelah diberikan perlakuan oleh tenaga pengajar. Tujuannya adalah untuk
memperoleh kompetensi akhir, seberapa banyak siswa menguasai materi pembelajaran yang
sudah disampaikan. Posttest menjadi rangkaian akhir untuk menutup kegiatan pembelajaran.
Tenaga pengajar dapat mengetahui keberhasil sebuah metode pembelajaran yang dilakukan
dari hasil posttest ini. Siswa dianggap berhasil apabila nilai posttest meningkat. Pada
penelitian ini data posttest menggunakan sampel sebanyak 24 orang di MTS Sirojul Athfal,
pada data tersebut akan diolah menggunakan SPSS 29 for windows untuk menentukan atau
untuk menganalisis statistic deskriftif dari data yang diperoleh.

Tabel 2. Hasil statistik deskriftif posttest

Posttest
N Valid 24
Missing 0
Mean 80.71
Median 80.00
Mode 70
Std. Deviation 13.595
Variance 184.824
Minimum 46
Maximum 99

Berdasarkan data posttest hasil servis panjang bulutangkis dengan menggunakan
metode drill diperoleh skor diperoleh skor minimal 46 poin, skor maksimal 99 point dan rata-
rata 80,71, standar deviasi 13,595, mode 70 dan varians 184,824. Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitas adalah
membandingkan antara data yang dimiliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean
dan standar deviasi yang sama. Setelah diketahui hasil perhitungan statistic deskriptif yang
meliputi rata-rata simpangan baku dan variansi dari masing-masing variable, analisis data
sebelum meghitung uji t, dikarenakan penuis menggunakan uji t sebagai hipotesis penelitian
dilakukan dengan menggunakan pendekatan uji kenormalan liliefors dengan menarik
kesimpulan jika nilai signifikan lebis besar dari 0,05 maka data penelitian berditribusi
normal. Sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal. Pengujian sebelum menghitung nilai-nilai yang dibutuhkan dalam uji
kenormalan liliefors untuk mengetahui lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df

Shapiro-Wilk

Sig. Statistic df Sig.
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pretest .108 24 200" 925 24 .074
posttest .162 24 101 932 24 .106

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian normalitas tes
awal (pretest) hasil servis panjang bulutangkis ekstrakurikuler siswa MTS Sirojul Athfal
diperoleh skor L niung = 0,74 dengan n = 24, dan L el pada taraf pengujian signiifikan o =
0,05 yang lebih besar dari L nitung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes awal (pretest)
hasil servis panjang ekstrakurikuler siswa MTS Sirojul Athfal berdistribusi normal.
Sedangkan, data tes akhir (posttest) hasil servis panjang bulutangkis ekstrakurikuler siswa
MTS Sirojul Athfal diperoleh skor L niung = 106 dengan n = 24, dan L tne pada taraf
pengujian signifikan a = 0,05 yang lebih besar dari L niung. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tes awal (posttest) hasil servis panjang bulutangkis ekstrakurikuler siswa MTS
Sirojul Athfal berdistribusi normal.

Berdasarkan uji normalitas distribusi data pretest dan posttest kedua data distribusi
normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas. Uji homogenitas data
pretest dan posttest hasil servis Panjang exstrakurikuler bulutangkis MTS Sirojul Athfal
dengan menggunakan SPSS 29 for windows dengan dasar pengambilan keputasan adalah jika
nilai signifikan atau sig < 0,05 maka distribusi data tidak homogen. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi atau sig > 0,05 maka data berdistribusi homogen. Setelah dilakukan pengolahan
data, tampilan output dari analisis uji homogen dapat dilihat pada tabel 4. dibawah ini.

Tabel 4. Uji homogenitas

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
hasil Based on Mean 1.726 1 46 195
exsperimen Based on Median 1.627 1 46 .208
Based on Median and 1.627 1 45,994 .208
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.777 1 46 .189

Berdasarkan uji homogenitas yang tersaji pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,195. Karena nilai signifikansi 0,195 artinya nilai signifikansi > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut homogen. Setelah mendapatkan data dalam uji normalitas
dan uji homogenitas, maka langkah selanjutnya yang akan dilanjutkan yang akan dilakukan
adalah pengujian terhadap hasil belajar siswa dalam pretest dan posttest. Pengujian ini
meliputi uji paired sample t-test. Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara varibel awal dan variable akhir. Merujuk pada tabel 3 dapat
dilakukan uji paired sampel t-test hal ini dikarnakan data berdistribusi normal. Adapun uji ini
dibantu dengan menggunakan SPSS 29 for windows.

Tabel 5 Hasil uji paired sampel test

Paired Differences t df Significance
Mean Std. Std. 95% Confidence One- Two-
Deviat Error Interval of the Sided Sided
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ion Mean Difference p p
Lower Upper
Pair 1 pretest - -42.458 13.963 2.850 -48.354 -36.562 -14.897 23 <001 <001
posttest

Berdasarkan tabel paired sampel t-test diperoleh nilai signifikansi = < 0,01 kurang dari
taraf signifikansi (a) = 0,05, maka H, ditolak dan H: diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara rata-rata nilai sebelum perlakuan dengan rata-rata nilai sesudah diberi
perlakuan. Pada tabel t diperoleh t nitung Negative yaitu, -14,897 yang artinya rata-rata sebelum
perlakuan lebih rendah dari pada rata-rata sesudah perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode drill dapat berpengaruh terhadap hasil servis panjang bulutangkis
ekstrakurikuler siswa MTS Sirojul Athfal.

Pembahasan

Berdasarkan pengolahan dan analisis data dengan pendekatan statistika, menunjukan
bahwa tes yang telah peneliti lakukan di MTS Sirojul Athfal mendapatkan hasil yang valid
dan signifikan. Penelitian ini dilakukan selama 10 kali pertemuan, pada pertemuan pertama
peneliti melakukan tes awal atau pretest kepada seluruh sampel peserta ekstrakurikuler
bulutangkis, pertemuan kedua sampai pertemuan 9 peneliti melakukan perlakuan atau
treatment kepada peserta ekstrakurikuler bulutangkis dengan konsep latihan menggunakan
metode drill. Selanjutnya pada pertemuan terakhir peneliti melakukan tes akhir atau posttest
untuk mengetahui apakah metode drill dapat berpengaruh atau tidak terhadap hasil servis
panjang bulutangkis.

Pembahasan hasil penelitian ini memberikan interpretasi lebih lanjut, terutama
mengenai hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Artha,
2021) dengan judul penelitian “pengaruh metode drill terhadap hasil smash bulutangkis
kegiatan ekstrakurikuler siswa SMP Negeri 4 Busungbiu”. Kesimpulan dari peneliti ini,
bahwa metode drill memiliki tingkat pengaruh yang baik untuk meningkatkan hasil servis
panjang dalam permainan bulutangkis, pengaruh tersebut ditunjukan dengan adanya
peningkatan setelah diberikan perlakuan. Pada hasil data tes awal, diperoleh data jumlah
siswa dengan sampel sebanyak 20 adalah rata-rata hasil tes smash bulutangkis yaitu 36,80
dengan hasil terendah 30 dan hasil terbaik 46 dengan simpang baku 4,420. Pada tes akhir
menunjukan dari jumlah sampel sebanyak 20 orang rata-rata hasil tes smash 42,30 dengan
hasil terendah 34 dan hasil terbaik 48 dengan simpangan baku 3,962, hasil peningkatan
terhadap hasil smash bulutangkis dengan menggunakan metode drill lebih baik dari pada
siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
metode drill dapat berpengaruh yang signifikan terhadap hasil smash bulutangkis.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa
metode drill dapat meningkatkan kemampuan hasil servis panjang bulutangkis
esktrakurikuler siswa MTS Sirojul Athfal, hal ini menunjukan bahwa konsep dasar
menggunakan metode drill mempunyai efektifitas yang cukup besar terhadap hasil servis
panjang bulutangkis. Hasil penelitian ini telah membuktikan teori-teori yang telah dipaparkan
diatas bahwa metode drill dapat berpengaruh terhadap hasil servis panjang bulutangkis, jika
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diberikan dalam bentuk dasar servis panjang pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler,
sehingga diharapkan guru/pelatih untuk bias mengembangkan kemampuan peserta didik dan
tentunya dapat berguna bagi masyarakat luas.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan pengujian
hipotesis dari rata-rata sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan mengalami peningkatan
yang signifikan. Sedangkan, hasil perhitungan pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikan
yang kurang dari taraf signifikan (). Hasil perhitungan statistic deskriftif pada mean pretest
dan posttest servis panjang bulutangkis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya
pengaruh metode drill dalam meningkatkan hasil servis panjang bulutangkis ekstrakurikuler
siswa MTS Sirojul Athfal. Dapat dilihat dari pembelajaran servis panjang bulutangkis dengan
metode drill ternyata mampu meningkatkan hasil servis panjang bulutangkis ekstrakurikuler
siswa MTS Sirojul Athfal.
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